
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks utama Wall Street justru terkoreksi di Rabu (18/9) 
merespon keputusan FOMC the Fed untuk memangkas sukubunga 
acuan sebesar 50 bps. Pemangkasan tersebut lebih besar dari 
ekspektasi mayoritas pasar, yaitu sebesar 25 bps. Agresivitas the Fed 
ini nampaknya justru memicu kekhawatiran pasar terhadap kondisi 
dan outlook ekonomi AS. Pasar menilai keputusan the Fed tersebut 
sebagai antisipasi potensi pelemahan kondisi ekonomi di AS. 

Mayoritas indeks di Eropa ditutup melemah di Rabu (18/9). 
Pelemahan tersebut dipengaruhi oleh antisipasi pasar di Eropa 
terhadap hasil FOMC yang diumumkan pasca penutupan 
perdagangan di Eropa. Selain itu, pasar juga menantikan keputusan 
sukubunga acuan terbaru oleh Bank of England (BoE) di Kamis (19/9). 
Terkait hal ini, inflasi di Inggris bertahan di 2.2% yoy di Agustus 2024 
dari bulan sebelumnya. Sementara inflasi di Euro Area melambat ke 
2.2% yoy di Agustus 2024 dari 2.6% yoy di Juli 2024. 

Sesuai perkiraan, obligasi di AS mengalami sell-on-news pada 
perdagangan Rabu (18/9). U.S. 10-year Bond Yield menguat ke atas 
3.7% di Rabu (18/9). Hal serupa dialami harga minyak yang terkoreksi 
0.39% untuk brent dan 0.07% untuk crude di Rabu (18/9). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7850] [Pivot : 7800] [Support : 7750] 

Tanpa arahan solid dari indeks-indeks global, IHSG rawan koreksi di 
Kamis (19/9). IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang 7800-7850 di 
Kamis (19/9). Potensi sell-on-news juga berpotensi terjadi terhadap 
IHSG. 

Pasar masih mencerna asumsi makro dalam RAPBN 2025. 
Pertumbuhan ekonomi diperkirakan capai 5.2% yoy, inflasi terkendali 
di level rendah 2.5% yoy. Menarik untuk dicermati SBN 10 tahun masih 
cukup tinggi di 7% dan nilai tukar Rupiah diasumsikan di Rp16,000/
USD. Kondisi ini mengindikasikan pandangan konservatif terhadap 
potensi pelonggaran kebijakan moneter di tahun 2025. 

Sementara, diluar perkiraan pasar, BI memutuskan untuk memangkas 
sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 6% di RDG 17-18 September 
2024. Selain itu pada Kamis dini hari The Fed Juga melakukan 
pemangkasan pada FOMC bulan September 2024 sebesar 50bps ke 
5.00% 

Top picks di Kamis (19/9) meliputi BSDE, CTRA, BTPS, ASII dan BNGA. 

 

 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks utama Wall Street justru terkoreksi di Rabu (18/9) ketika FOMC the Fed 
memutuskan untuk memangkas sukubunga acuan sebesar 50 bps.  

• Agresivitas the Fed ini nampaknya justru memicu kekhawatiran pasar terhadap 
kondisi dan outlook ekonomi AS. 

• Mayoritas indeks di Eropa ditutup melemah di Rabu (18/9) sebelum sempat 
merespon hasil FOMC. 

• Pasar mengantisipasi keputusan sukubunga acuan terbaru oleh BoE di Kamis 
(19/9). 

• Inflasi di Inggris bertahan di 2.2% yoy di Agustus 2024 dari bulan sebelumnya.  

• Sementara inflasi di Euro Area melambat ke 2.2% yoy di Agustus 2024 dari 2.6% yoy 
di Juli 2024. 

• IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang 7800-7850 di Kamis (19/9). 

• Potensi sell-on-news juga berpotensi terjadi terhadap IHSG. 

• Pasar masih mencerna asumsi makro dalam RAPBN 2025.  

• BI memutuskan untuk memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 6% (18/9). 

• Top picks (19/9) : BSDE, CTRA, BTPS, ASII dan BNGA. 
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MARKET NEWS 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) memperoleh fasilitas kredit dari Bank Mandiri dengan plafon sebesar Rp700 miliar. Corpo-

rate Secretary CUAN, Robertus Maylando Siahaya mengungkapkan bahwa CUAN bersama dengan entitas anak telah menan-

datangani perjanjian fasilitas kredit dengan Bank Mandiri pada 13 September 2024. Fasilitas pinjaman tersebut akan jatuh 

tempo pada 12 September 2029. Seluruh pinjaman yang diperoleh dari Bank Mandiri tersebut akan digunakan untuk mem-

biayai gap cash flow CUAN. Penarikan fasilitas kredit tersebut menyebabkan kewajiban keuangan CUAN bertambah sekaligus 

akan membantu CUAN dalam membiayai kegiatan usahanya. 

 

GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) menjalin aliansi strategis dengan Alibaba. Kolaborasi antara GOTO dan Alibaba akan 

menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi Alibaba Cloud untuk mendukung keseluruhan ekosistem GOTO. GOTO 

berkomitmen untuk menggunakan layanan Alibaba Cloud untuk lima tahun kedepan. Langkah tersebut akan memperkuat 

layanan dan inovasi digital GOTO dengan dukungan AI dan teknologi cloud terdepan Alibaba. Penguatan kemitraan strategis 

tersebut mengukuhkan komitmen Alibaba sebagai investor jangka panjang GOTO dimana Alibaba berkomitemn untuk 

mempertahankan kepemilikan saham GOTO selama periode kemitraan tersebut. 

 

DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 

Anak usaha PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) yakni PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA) mengincar dana segar dari 

penerbitan Obligasi II BUMA Tahun 2024 sebesar Rp1 triliun pada semester kedua 2024. Obligasi tersebut akan diterbitkan 

dalam tiga seri dengan tenor 370 hari, 3 tahun, dan 5 tahun dan mendapat peringkat idA+ dari Pefindo. Sekitar 42.29% atau 

Rp422.92 miliar dana hasil penerbitan obligasi akan digunakan untuk pelunasan seluruh pokok Obligasi BUMA I Tahun 2023 

Seri A yang akan jatuh tempo pada 8 Januari 2025. Sekitar 28.86% akan digunakan oleh perseroan dan BUMA Australia untuk 

belanja modal dalam rangka pembelian alat berat, sementara sisanya akan digunakan oleh BUMA dan BUMA Australia sebagai 

modal kerja dalam menunjang operasional. 

 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) akan melakukan right issue maksimal sebesar Rp9 triliun. Dana hasil right issue 

tersebut akan digunakan untuk pembayaran pinjaman dan untuk keperluan modal kerja perseroan dan/atau PT Profesional 

Telekomunikasi Indonesia (Protelindo) yang merupakan anak usaha dengan porsi kepemilikan saham sekitar 99%. Rencana 

penggunaan dana hasil right issue tersebut merupakan bagian dari usaha untuk memperkuat struktur permodalan dalam 

mendongkrak kinerja dan pertumbuhan bisnis perseroan dan/atau Protelindo. Aksi korporasi tersebut harus mendapat restu 

dari para pemegang saham melalui RUPS Luar Biasa yang dijadwalkan pada 25 Oktober 2024. 

 

HRUM PT Harum Energy Tbk 
PT Harum Energy Tbk (HRUM) telah melakukan RUPS Luar Biasa pada 17 September 2024 dan para pemegang saham me-

nyetujui rencana HRUM untuk melakukan pembelian kembali atau buyback saham sebanyak 849 juta saham. Dana yang di-

anggarkan untuk melakukan aksi buyback saham sebayak 849 juta saham tersebut sebesar Rp16.98 miliar. Buyback saham 

tersebut bertujuan untuk memberikan fleksibilitas pada HRUM untuk mencapai struktur permodalan yang lebih efisien dan 

mendukung likuiditas perdagangan saham HRUM agar lebih mencerminkan kondisi fundamental perseroan.  
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